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ABSTRAK 
ANALISIS PENGARUH PERTUMBUHAN EKONOMI, URBANISASI, 

KONSUMSI ENERGI TERHADAP EMISI CO2 DI NEGARA-NEGARA G-
20 PERIODE TAHUN 1990 – 2020 

 
Izmi Dwi Maharani Poetri ; Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si ; Dr. Abdul 

Bashir, S.E., M.Si 
 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan menganalisis pengaruh pertumbuhan 
ekonomi, urbanisasi, konsumsi energi terhadap emisi CO2 di negara-negara yang 
tergabung dalam G-20 dengan menggunakan data panel selama periode 1990 – 
2020. Metode penelitian yang digunakan adalah metode STIRPAT dengan regresi 
data panel model fixed effect. Hasil penelitian menyatakan bahwa pertumbuhan 
ekonomi dengan GDP per kapita berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 
untuk GDP per kapita kuadrat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap emisi 
CO2 sehingga dapat membuktikan hipotesis EKC antara pertumbuhan ekonomi dan 
perubahan kualitas lingkungan (emisi CO2), terdapat dua variabel yang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap emisi CO2 yaitu variabel urbanisasi dan 
konsumsi energi. 
Keywords : Pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, konsumsi energi, emisi CO2, 
Environmental Kuznet Curve (EKC) 
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ABSTRACT 

Analysis of the Effect of Economic Growth, Urbanization, Energy 
Consumption on CO2 Emissions in G-20 Countries for the Period 1990 – 

2020 

Izmi Dwi Maharani Poetri ; Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si ; Dr. Abdul 
Bashir, S.E., M.Si 

 
 This study aims to analyze how economic growth, urbanization, energy 
consumption influenced to CO2 Emissions in Countries that are members of the G-
20. In this study using panel data for the period 1990 – 2020; the data utilized are 
sourced from World Bank database and BP Statistic. The methode uses a 
quantitative approach that applies the STIRPAT methode with the fixed effect 
methode panel data regression. The results of the study state that economic growth 
with GDP per capita has a positive and significant effect, meanwhile GDP per 
capita squared has a negative and significant on CO2 Emissions. So that it can 
prove the EKC hypothesis with an inverted U-Curve relationship between economic 
growth and CO2 Emissions. Urbanization and Energy Consumption has a positive 
and significant effect  on CO2 Emissions.  
Keywords : Economic Growth, Urbanization, CO2 Emissions, Environmental 
Kuznet Curve (EKC) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu tantangan yang dihadapi seluruh negara-negara adalah 

menyeimbangkan antara percepatan laju pertumbuhan ekonomi dengan 

perlindungan terhadap tingkat kualitas lingkungan. (Hassan et al., 2019). Salah satu 

tantangan terbesar untuk mencapai tujuan Sustainable Development Goal’s (SDGs) 

dengan target terakhir pada tahun 2030 adalah isu semakin buruknya penurunan 

kualitas lingkungan (Environmental Degradation) akibat adanya aktivitas ekonomi 

(Zafar et al., 2019). Dimana SDGs merupakan agenda internasional yang menjadi 

kelanjutan dari Tujuan Pembangunan Milenium atau Millenium Development 

Goals (MDGs). Tujuan dan target dalam SDGs meliputi 3 (tiga) dimensi 

pembangunan berkelanjutan, yaitu lingkungan, sosial, dan ekonomi. Sehingga 

dalam hal ini, diharapkan negara-negara dapat menyeimbangkan antara lingkungan, 

sosial, dan ekonomi. Hal ini lah yang menjadi tantangan besar bagi negara-negara 

maju maupun berkembang. Kemudian fenomen tersebut digambarkan dengan 

hipotesis Environmental Kuznets Curve (EKC) yang menjelaskan bahwa secara 

terus menerus pertumbuhan ekonomi akan meningkat, diikuti dengan 

meningkatnya penurunan kualitas lingkungan, namun  akan terjadi titik balik atau 

turning point dimana diterapkannya kebijakan yang lebih mementingkan aspek 

pelestarian lingkungan sehingga meningkatnya pertumbuhan ekonomi diikuti 

dengan menurunnya penurunan kualitas lingkungan (Todaro & Smith, 2006). 

Degradasi atau penurunan kualitas lingkungan merupakan dampak negatif 

dari adanya perekonomian yang besar, berupa pencemaran air, suara, tanah maupun 

udara. Negara berkembang yang sedang berada pada tahap industrialisasi memiliki 

degradasi atau penurunan kualitas lingkungan lebih besar dibandingkan dengan 

negara maju yang sudah berada transisi dari industrialisasi menuju sektor jasa. Hal 
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ini menyebabkan di negara maju penggunaan energi yang menghasilkan polusi 

akan lebih rendah pertumbuhannya dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi, 

karena telah diterapkannya kebijakan yang memerhatikan kualitas lingkungan 

(Hayami & Godo, 2005).  

Pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang hanya berfokus pada 

keuntungan atau profit tanpa memerhatikan dampak bagi kualitas lingkungan hidup 

akan mengakibatkan kerusakan lingkungan (Safari et al., 2021). Diperkirakan emisi 

Gas Rumah Kaca (GRK) dari berbagai aktivitas yang ada secara global pada tahun 

2010 adalah sekitar 46 miliar metrik ton atau meningkat sebesar 35 persen 

dibandingkan dengan tahun 1990 sekitar 36 miliar metrik ton yang berakibat pada 

degradasi lingkungan serta menjadi tantangan dominan bagi negara-negara 

berkembang (EPA, 2022).  

Salah satu isu lingkungan yang serius di dunia adalah pemanasan global yang 

memiliki dampak musim dan cuaca terjadi pergeseran secara ekstrim di dunia. Hal 

tersebut dikarenakan peningkatan Gas Rumah Kaca (GRK) yang terdiri dari enam 

komponen yaitu karbon dioksida (CO2), metana (CH4), nitrooksida (N2O), dan tiga 

kategori gas-gas yang mengandung fluor (HFCs, PFCs, dan SF6). Diantara keenam 

komponen tersebut, penyumbang kontributi paling tinggi sebesar 75 persen adalah 

gas karbon dioksida (CO2). Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 

mengatakan bahwa “Dalam rangka memperkuat respons global terhadap ancaman 

perubahan iklim, pembangunan berkelanjutan, dan upaya pengentasan kemiskinan 

mengakibatkan pemanasan global 1,5 °C di atas tingkat pra-industri dan emisi gas 

rumah kaca global. 

Berikut terlampir data urbanisasi, GDP per kapita, Konsumsi Energi dan 

Emisi CO2 di Negara-Negara G-20 yang menunjukan laju pertumbuhan keempat 

variabel tersebut positif. Sehingga hal ini menjadi suatu permasalahan global 

dimana dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi di suatu negara, dapat 

meningkatkan emisi CO2. Ditambah lagi negara-negara yang tergabung dalam G-

20 merupakan negara-negara yang memiliki kekuatan ekonomi. 
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Tabel 1.1 Urbanisasi, GDP, Konsumsi Energi dan Emisi CO2 di Negara G20 

Century 
Urbanisasi (Jiwa) 

GDP Per Kapita 

(US$) 

Konsumsi 

Energi/Kap 

(Gigajoule) 

Emisi CO2 

(MToneq) 

1990 2020 1990 2020 1990 2020 1990 2020 

Afrika 

Selatan 
19149880 39946775 5031,464 5659,207 100,7 83,4 350,288 472,6 

Amerika 

Selatan 
187966119 274032053 39303,49 58060,31 322,8 267,1 5275,4 4883,7 

Arab 

Saudi 
12432320 29343564 17453,41 18700,23 205,9 303,2 268,1 670,4 

Argentina 28373005 41796990 8149,241 11344,41 56,6 70,1 123,9 193,8 

Australia 14579227 22158130 36974,45 58029,52 219,3 223,3 299,3 441,7 

Brazil 110146164 185081854 6155,645 8228,774 36,9 56,4 217,1 448,6 

India 223096279 481980332 532,7546 1817,816 9,5 23,3 677,2 2494,3 

Indonesia 55483474 154926514 1489,743 3757,122 11,9 29,6 183,4 694,3 

Inggris 44733264 56282971 31469,16 43166,16 157,9 105,3 616,2 329,1 

Italia 37846480 42232349 27490,63 29358,13 117,1 99,6 423,9 295,3 

Jepang 95496650 115884871 28422,21 34556,44 150,9 135,5 1125,8 1058,3 

Jerman 58079842 64410589 29485,71 41315,31 190,9 148,6 1027,6 618,1 

Kanada 21206427 31023904 21448,36 42258,69 393,3 363,4 480,4 582,2 

Korea 

Selatan 
31656393 42201956 9365,395 31327,41 89,4 233,8 252,8 614,2 

Meksiko 59951348 104088701 7460,697 8922,612 49,8 54,6 315,9 424,7 

Prancis 43127042 54560881 28523,58 35785,97 173,9 135,9 379,9 259,3 

Rusia 108600667 107700434 7849,512 9711,418 245,9 197,9 2723,4 2010,6 

China 300165618 866810508 905,0309 10358,26 24,3 102,5 2547,8 11461,2 

Turki 31923298 64186247 5354,805 12038,63 37,5 76,3 146,9 415,0 

Uni 

Eropa 
291681148 335426421 21524,02 31046,03 75,0 86,7 344,3 285,1 

Sumber : World Bank ; BP, 2020 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa laju GDP per kapita dunia tumbuh positif 

dengan rata-rata pertumbuhan 1.58 persen. Hal ini sejalan dengan laju populasi 

urbanisasi yang rata-rata mencapai 2.19 persen, konsumsi energi dengan rata-rata 

mencapai 0.52 persen dan emisi CO2 mencapai 1.62 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa dunia terus mengalami pertumbuhan ekonomi. 

Guna menganalisis keterkaitan pertumbuhan ekonomi dengan lingkungan 

menggunakan konsep standar dengan mengadopsi hipotesis Environmental Kuznet 

Curve (EKC). Berdasarkan teori Environmental Kuznets Curve (EKC) menjelaskan 

bahwa pada awalnya peningkatan pertumbuhan ekonomi akan diikuti dengan 

peningkatan degradasi lingkungan. Pada awalnya negara hanya akan berfokus 

meningkatkan produksi tanpa memerhatikan aspek lingkungan. Hal tersebut 

mengakibatkan terjadinya degradasi lingkungan berupa pencemaran baik terhadap 

tanah, air, maupun udara karena produksi yang dilakukan secara terus menerus. 

Namun, saat mencapai titik balik atau turning point masyarakat akan menyadari 

bahwa kebutuhan akan kualitas lingkungan yang baik menjadi sangat penting, 

sehingga walaupun terjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi, tidak menurunkan 

kualitas lingkungan. 

Hal tersebut sangat berdampak bagi masyarakat yaitu menimbulkan berbagai 

gangguan kesehatan dengan meningkatnya CO2 yang terus-menerus. Apabila 

dibiarkan secara terus-menerus akan berpengaruh pada menyusutnya laju 

pertumbuhan ekonomi pada jangka panjang. Hal ini terjadi karena tingkat 

produktivitas sumber daya alam menurun akibat adanya kerusakan lingkungan. 

Sehingga akhirnya biaya yang dikeluarkan akan sangat tinggi dan mengakibatkan 

GDP per kapita penduduk akan menurun (Todaro, 1998). Dari beberapa negara di 

dunia, terdapat sepuluh negara yang menjadi penyumbang terbesar emisi CO2 yaitu 

China, Amerika Serikat, India, Russia, Jepang, Iran, Indonesia, Saudi Arabia, 

Jerman, Korea Selatan. Sepuluh negara yang menjadi penyumbang emisi CO2 

terbesar di dunia merupakan negara-negara anggota G20. 
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Gambar 1.1 Negara Penyumbang Emisi CO2 Terbesar Tahun 2020 

Sumber : (BP, 2020) 

Negara-negara yang memiliki kekuatan ekonomi besar yaitu negara-negara 

yang tergabung dalam negara G20. Negara G20 merupakan negara-negara yang 

direpresentasikan memiliki populasi bumi lebih dari 60 persen, perdagangan global 

sebesar 75 persen, dan Produk Domestik Bruto lebih dari 80 persen. Negara G-20 

atau Group of Twenty adalah forum kerja sama multilateral dari 19 negara utama 

dan Uni Eropa. Anggota dari negara G20 yaitu South Africa, United State, Saudi 

Arabia, Argentina, Australia, Brazil, China, India, Indonesia, United Kingdom, 

Italy, Japan, Germany, Canada, Mexico, South Korea, Russia, France, Turkey dan 

Uni Eropa. 

Negara G20 memiliki tingkat petumbuhan ekonomi di angka yang cukup 

tinggi dan trend yang meningkat dari tahun sebelumnya dengan rata-rata 

pertumbuhan mencapai 1,33 persen. Berikut terlampir data pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara G20 pada tahun 1990 dan 2020. 
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Table 1.2 Data Pertumbuhan Ekonomi Negara G20 

Country Name 1990 2020 
South Africa -3,340 -7,107 
Argentina -3,877 -10,770 
Brazil -6,066 -3,918 
China 2,407 1,996 
Mexico 3,335 -9,314 
Russian 
Federation 

-3,163 -2,451 

Turkiye 7,217 0,876 
United Kingdom 0,433 -10,687 
United States 0,741 -3,701 
Saudi Arabia 10,504 -4,792 
Australia 2,057 -1,556 
Italy 1,900 -8,530 
Japan 4,494 -3,865 
Germany 4,352 -3,905 
Canada -1,296 -6,052 
France 2,430 -7,791 
India 3,298 -6,726 
Indonesia 5,334 -2,885 
European Union 3,042 -5,720 
Korea, Rep. 8,800 -0,846 

Sumber : World Bank, 2020 

Sejalan dengan populasi urbanisasi yang menunjukan trend yang meningkat 

dengan rata-rata mencapai 1,89 persen. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang 

diikuti dengan peningkatan urbanisasi dan konsumsi energi juga menunjukan 

peningkatan emisi CO2 ditambah lagi negara-negara G20 menjadi penyumbang 

emisi CO2 terbesar di dunia tahun 2020. Tujuan dari adanya peningkatan 

petumbuhan ekonomi adalah mengurangi tingkat kemiskinan dan ketimpangan 

pendapatan. Namun pada satu sisi, hal tersebut memberikan dampak negatif yaitu 

bagi lingkungan dengan meningkatnya emisi CO2.  
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Gambar 1.2 Peningkatan Emisi CO2 Negara – Negara G20 Tahun 1990 – 

2020 

Sumber : (BP, 2020) 

Disamping pertumbuhan ekonomi dan urbanisasi, penggunaan energi yang 

bersumber dari fossil juga dapat meningkatan emisi CO2. Berdasarkan data dari BP 

Statistical Review of World Energy Tahun 2020, konsumsi energi primer per kapita 

negara-negara G20 cenderung meningkat dengan rata-rata mencapai 0,15 persen. 

Sedangkan penyumbang emisi CO2 terbesar merupakan anggota negara-negara 

G20 yaitu China, Amerika Serikat dan India. Negosiasi iklim Conference of Parties 

(COP) ke-21 dari United Nations Framework Convention on Climate Change 

(UNFCCC) yang telah berlangsung pada tanggal 30 November sampai 13 

Desember Tahun 2015 di Paris, menghasilkan Paris Agreement mengenai 

perubahan iklim. Kesepakatan Paris ini diakukan bertujuan meningkatkan 

kemampuan adaptasi terhadap dampak negatif dari perubahan iklim, sehingga 

menciptakan daerah ketahanan iklim dan rendah emisi tanpa mengancap produksi 
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pangan dengan siap memberikan pendanaan bagi pembangunan wilayah yang 

rendah emisi dan berketahanan iklim. Sebanyak 195 negara telah meratifikasi 

Kesepakatan Paris melalui konferensi COP 21 (Kompasiana, 2022).  

Pada Tahun 2017 terjadi  KTT G20 ke dua belas di Hamburg, Jerman telah 

berhasil membahas peningkatan upaya dalam menangkal perubahan iklim salah 

satunya yaitu melaksanakan efisiensi energi tidak terbarukan. Hal tersebut menjadi 

salah satu point dari sembilan belas point hasil perundingan. Rencana aksi Hamburg 

diadopsi untuk menyajikan strategi G20 untuk mencapai pertumbuhan yang kuat, 

berkelanjutan, seimbang dan inklusif. KTT G20 ke dua belas di Humburg, 

menciptakan agenda pembangunan berkelanjutan pada Tahun 2030 (Ministry of 

Foreign Affairs, n.d.) 

Berkaitan dengan yang telah diuraikan, penelitian ini menganalisis hubungan 

antara pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, penggunaan energi dengan 

degradasi lingkungan periode tahun 1990 – 2020 di negara-negara G20. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan pada latar belakang diatas maka 

permasalahan yang dapat dikemukan dalam penelitian ini yaitu pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, dan konsumsi energi terhadap emisi CO2 di 

negara-negara G20. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian 

ini dilakukan  dengan tujuan yaitu untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan 

ekonomi yang dilihat dari GDP per kapita dan GDP per kapita kuadrat, urbanisasi, 

dan konsumsi energi terhadap emisi CO2 di negara-negara G20.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis. 

 
a. Manfaat Teoritis/Akademis 

Secara teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan, referensi, dan memperkaya khasanah bagi penelitian dalam bidang 

Ilmu Ekonomi terutama yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai aspek-aspek 

ekonomi dari sisi lingkungan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran bagi 

pengambil keputusan dalam penentuan kebijakan dan membuat konsep yang 

berhubungan dengan 3 (tiga) dimensi pembangunan berkelanjutan, yaitu 

lingkungan, sosial, dan ekonomi serta memberikan masukan kepada pengambil 

keputusan agar dapat menyeimbangkan antara lingkungan, sosial dan ekonom
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